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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen rumput laut terbesar di dunia. Pada tahun 2019, produksi rumput laut global 

mencapai sekitar 30 juta ton, dan Indonesia berkontribusi lebih dari 40% dari total produksi tersebut (Lukas, 2023). Sumber 

daya pesisir yang luas dan keanekaragaman hayati hasil laut di Indonesia membentuk potensi tersebut. Di tingkat 

domestik, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan sentra produksi rumput laut. NTB menjadi proyek 

percontohan pengembangan blue food pangan berbasis laut karena hasil perikanan laut yang menjanjikan yakni rumput 

laut (Cokrowati et al., 2024). Misalnya, Kabupaten Lombok Timur di NTB menghasilkan rumput laut kering puluhan ribu 
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 Abstrak 

Pelatihan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan teknologi 
pengemasan produk olahan rumput laut telah dilaksanakan di Desa 
Paremas, Kabupaten Lombok Timur sebagai bentuk kerjasama yang 
dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) bersama dengan 
Universitas Mataram (UNRAM). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan masyarakat pesisir, khususnya kalangan 
perempuan untuk didorong menjadi calon pelaku UMKM, dalam 
memproduksi pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing. 
Melalui metode pemaparan dan praktik langsung, peserta dikenalkan pada 
prinsip CPPOB, Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP), teknik 
pengemasan menggunakan alat sederhana, serta pelabelan produk sesuai 
ketentuan standar Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan standar 
keamanan pangan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kemampuan peserta untuk menerapkan prinsip sanitasi dan 
menghasilkan produk dengan kemasan yang menarik dan informatif. 
Pelatihan ini menjadi langkah awal untuk mendorong masyarakat 
perempuan pesisir dalam pembentukan usaha mikro berbasis rumput laut 
yang legal, higienis, dan kompetitif di pasar lokal maupun nasional. 

Abstract 

Training on Good Manufacturing Practices (GMP) and packaging technology for 
seaweed-based processed products was conducted in Paremas Village, East Lombok 
Regency, as a collaborative initiative between the National Research and Innovation 
Agency (BRIN) and the University of Mataram. This activity aimed to enhance the 
knowledge and skills of coastal communities, particularly women, to encourage 
them to become prospective micro-entrepreneurs in producing safe, high-quality, 
and competitive food products. Through presentations and hands-on practice, 
participants were introduced to CPPOB principles, Sanitation Standard Operating 
Procedures (SSOPs), simple packaging techniques using basic tools, and product 
labeling in accordance with PIRT standards and food safety regulations. The 
activity results showed a significant improvement in participants' ability to apply 
sanitation principles and to produce attractively packaged, informative products. 
This training serves as an initial step to empower coastal women to establish 
seaweed-based, legal, hygienic, and competitive microenterprises for both local and 
national markets. 
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ton per tahun (Cokrowati et al., 2024) tetapi hingga saat ini, hasil panen tersebut biasanya dijual dalam bentuk rumput laut 

kering, yang harganya sangat rendah yakni sekitar Rp14.000 per kg, sehingga kontribusi pengelolaan rumput laut masih 

minim terhadap peningkatan ekonomi daerah (Cokrowati et al., 2024). Secara teoritis rumput laut memiliki potensi ekonomi 

yang sangat tinggi di tingkat usaha mikro. Analisis kelayakan usaha budidaya rumput laut Eucheuma cottonii 

menunjukkan bahwa komoditas ini tidak hanya layak secara finansial tetapi juga mampu memberikan keuntungan 

signifikan bagi pelaku usaha mikro dengan modal terjangkau (Dinda et al., 2016). Sementara itu, tren industri rumput laut 

Indonesia periode 2019-2024 menegaskan bahwa sektor ini mengalami pertumbuhan konsisten dengan peningkatan 

volume produksi tahunan rata-rata 7,2%, nilai ekspor naik 12,5% per tahun, dan kontribusi terhadap PDB sektor perikanan 

mencapai 15,8% pada tahun 2023 (Hidayat et al., 2024). Pertumbuhan ini didorong oleh permintaan global yang stabil 

terhadap karagenan sebagai bahan baku industri pangan, farmasi, dan kosmetik. Namun, rumput laut mempunyai 

peluang alternatif yang sangat beragam di dalam dan luar negeri sebagai produk pangan maupun non-pangan. Secara 

garis besar produk turunan rumput laut dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori 5P, yaitu Pangan, Pakan, Pupuk, 

Produk Kosmetik, dan Produk Farmasi (Wibowo 2019). Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) rumput laut 

menghadapi berbagai permasalahan struktural dalam mengembangkan usahanya yang telah diidentifikasi secara teoritis. 

Selain dari jaminan ketersediaan bahan baku, upaya pengembangan produk olahan rumput laut seharusnya juga 

difokuskan pada proses pengolahan (Febriani et al., 2023). Cara pengolahan yang tidak sesuai dengan standar akan 

mengakibatkan kualitas produk olahan juga kurang bisa diterima pasar. Kualitas produk yang rendah serta fluktuasi harga 

jual mengakibatkan pendapatan usaha menjadi kurang stabil (Lukas, 2023). Diversifikasi produk olahan juga masih 

terbatas. Banyak pelaku UMKM rumput laut di daerah pesisir yang hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan 

konvensional, sehingga inovasi olahan baru berbasis rumput laut belum berkembang (Cokrowati et al., 2024). Dalam kajian 

komprehensif potensi rumput laut Indonesia untuk pangan fungsional menegaskan bahwa kandungan iodine dan serat 

larut yang bagus menjadikan rumput laut sebagai bahan baku ideal untuk pengembangan produk seperti minuman 

fortifikasi, suplemen diet, dan pangan fungsional anak sekolah (Prita et al., 2021). Namun, perlu diingat bahwa potensi 

rumput laut sebagai sumber pangan alternatif masa depan terancam karena 72% sampel UMKM tidak memenuhi standar 

pengolahan terstandar yang diperlukan untuk ketahanan pangan nasional (Dwyana et al., 2025). Ketidaksesuaian ini 

membatasi akses UMKM ke pasar yang lebih prospektif. Selain itu, tanpa kemasan yang baik dan izin edar yang resmi 

seperti PIRT, produk olahan rumput laut skala rumah tangga sulit menembus pasar yang lebih luas. Banyak produsen 

rumahan belum menerapkan praktik produksi pangan yang baik, sehingga belum memenuhi standar untuk mendapatkan 

sertifikasi atau izin seperti PIRT, yang akhirnya membatasi akses produk mereka ke konsumen (Dewi et al., 2023). Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan mutu, diversifikasi produk, strategi pemasaran, serta pemenuhan standar keamanan 

pangan merupakan kebutuhan mendesak bagi pemberdayaan UMKM rumput laut. Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) dan Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP) merupakan pondasi untuk meningkatkan 

daya saing produk pangan olahan. CPPOB memberikan pedoman agar produksi pangan dilakukan secara higienis dan 

terkontrol demi menjamin produk yang aman, bermutu, dan layak konsumsi (Al Farisy et al., 2025). Sementara itu, SSOP 

sebagai bagian dari CPPOB menitikberatkan pada prosedur sanitasi standar untuk mencegah kontaminasi biologis, kimia, 

dan fisik selama proses produksi (Latief et al., 2024). Lebih spesifik untuk produk olahan rumput laut, penerapan CPPOB 

menjadi krusial mengingat karakteristik bahan baku yang mudah mengalami kontaminasi mikroba dan kerusakan fisik. 

Pengolahan rumput laut menjadi produk pangan fungsional seperti keripik memerlukan CPPOB yang tepat pada tahap 

persiapan bahan baku, perebusan rumput laut, perendaman rumput laut, pencucian rumput laut, pencampuran bumbu, 

penggorengan, penirisan dengan spinner, pengemasan dan pelabelan (Rahmawanti, 2019). Penerapan CPPOB dan SSOP 

tidak hanya penting bagi kesehatan konsumen, tetapi juga menjadi prasyarat mutlak administratif dalam memperoleh izin 

edar pangan skala rumah tangga (PIRT) sehingga membuka akses pasar formal bagi UMKM. Berangkat dari urgensi 

tersebut, dilaksanakan program pelatihan teknis lanjutan bagi komunitas pengolah rumput laut di Lombok Timur pada 

Juli 2025. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari program sebelumnya yang telah melatih kelompok perempuan pesisir 

setempat dalam pembuatan produk camilan berbasis rumput laut (Cokrowati et al., 2024). Pada pelatihan tahap lanjutan 
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ini, fokus pada peningkatan aspek CPPOB, SSOP, dan teknik pengemasan produk olahan rumput laut yang memenuhi 

standar SNI dan PIRT untuk membuka akses pasar formal bagi UMKM pesisir Lombok Timur. Upaya peningkatan 

kapasitas masyarakat sebagai cikal bakal kewirausahaan menjadi salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk 

menghasilkan potensi usaha di masyarakat (Sahiro et al., 2023). 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan CPPOB dan teknologi pengemasan produk olahan rumput laut dilaksanakan 

melalui pendekatan kombinasi antara paparan, demonstrasi langsung, dan praktik aktif oleh peserta. Kegiatan berlangsung 

selama satu hari penuh pada 10 Juli 2025 di Marine Station Universitas Mataram, Desa Paremas, Kabupaten Lombok Timur, 

dengan melibatkan 20 peserta yang merupakan perempuan pesisir calon pelaku UMKM. Materi disampaikan oleh Agus 

Supriyanto dari Pusat Riset Bioindustri Laut dan Darat BRIN, didampingi tim pengabdian dari Universitas Mataram. Sesi 

pelatihan terbagi menjadi dua bagian utama, yakni sesi pemaparan konsep dasar CPPOB, SSOP, dan keamanan pangan, 

sesi praktik yang mencakup penggunaan peralatan pengemasan sederhana (hand sealer), penjelasan pelabelan produk 

sesuai standar (termasuk informasi PIRT, nilai gizi, dan kode produksi), serta penjelasan sanitasi produksi sesuai alur kerja 

yang higienis. Pelatihan diawali dan diakhiri dengan pengerjaan pre-test dan post-test oleh peserta untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan pada kegiatan ini. Kegiatan ditutup dengan diskusi evaluatif dan 

rencana tindak lanjut berupa pendampingan usaha, pengurusan perizinan, serta penguatan kelompok UMKM peserta.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memahami prinsip dasar 

CPPOB dan SSOP. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pengetahuan tentang pentingnya sanitasi 

fasilitas produksi, pemisahan alur produksi bahan mentah dan produk jadi, serta dokumentasi proses produksi. Setelah 

sesi materi dan praktik, peserta mampu memahami prinsip-prinsip tersebut, termasuk penggunaan pakaian kerja bersih, 

teknik mencuci alat produksi, serta menyusun jadwal sanitasi sederhana. Pemahaman tentang delapan aspek SSOP, seperti 

keamanan air, kebersihan peralatan, pengendalian hama, hingga penyimpanan bahan kimia, dijelaskan langsung dalam 

paparan. 

 
Gambar 1. Pemaparan materi CPPOB. 

 

Dalam sesi praktik pengemasan dan pelabelan produk, antusiasme peserta sangat tinggi karena materi tersebut tergolong 

baru bagi sebagian besar dari mereka. Peserta diperkenalkan dengan jenis-jenis kemasan serta bahan kemasan seperti 

plastik PP dan PE. Peserta juga mempraktikkan penggunaan hand sealer untuk produk kering seperti keripik Ulva. Selain 

itu, peserta dijelaskan mengenai pembuatan label yang informatif, mencakup nama produk, komposisi, berat bersih, masa 
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kadaluarsa, nomor PIRT, serta nama dan alamat produsen. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mampu memahami prinsip desain label yang sederhana namun tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

 

 
Gambar 2. Praktik Membuat Kemasan Sederhana. 

 

Sebagai indikator dalam menilai keberhasilan pelatihan ini, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test berupa 7 

pertanyaan pilihan ganda dengan hasil peningkatan pemahaman peserta yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel I. Hasil pre-test dan post-test. 
Pertanyaan Skor Rata-rata 

Pre-test 
Skor Rata-rata 

Post-test 
Peningkatan Skor 

Rata-rata 

Apa tujuan utama penerapan CPPOB dalam usaha pengolahan 
pangan? 

3.0 6.5 +3.5 

Yang dimaksud dengan “keamanan pangan” adalah… 2.5 6.0 +3.5 

Salah satu contoh penerapan prinsip sanitasi di tempat produksi 
adalah… 

3.5 6.6 +3.1 

Apa fungsi utama kemasan pada produk olahan rumput laut? 4.0 6.8  
+2.8 

Informasi apa saja yang wajib tercantum pada label produk pangan? 2.6 6.0 +3.4 

Apa yang dimaksud dengan prinsip FIFO (First In First Out) dalam 
penyimpanan bahan baku? 

2.3 5.8 +3.5 

Mengapa pelatihan CPPOB penting bagi pelaku UMKM pengolah 
rumput laut? 

3.8 6.7 +2.9 

Rata-rata peningkatan   3.6 

 

Menurut data tersebut, dari 20 peserta yang mengikuti pelatihan terdapat peningkatan sebesar 3.6 poin dari pre-test 

sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa peserta mendapatkan pemahaman yang baik dari pelatihan yang diberikan. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya 

legalitas produk dan daya saing di pasar. Dalam sesi diskusi, peserta menyampaikan keinginan untuk memasarkan 

produknya secara lebih luas, namun menyadari pentingnya perizinan seperti PIRT dan sertifikat halal. Narasumber 

menekankan bahwa penerapan CPPOB dan SSOP merupakan prasyarat untuk memperoleh izin edar. Selain itu, 

pentingnya konsistensi produk (rasa, berat, kemasan) dan penggunaan bahan baku standar turut dibahas sebagai upaya 

menjaga kualitas. Peserta didorong untuk membentuk kelompok usaha bersama yang akan didampingi dalam tahapan 

produksi lanjutan, pengurusan perizinan, dan pemasaran. Dengan pendekatan partisipatif dan pembelajaran langsung, 

pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan peserta dalam mengembangkan usaha rumput laut skala 

rumah tangga. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan CPPOB dan teknologi pengemasan produk olahan rumput laut yang dilaksanakan di Lombok Timur berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan prinsip-prinsip keamanan pangan, sanitasi 
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produksi, serta teknik pengemasan dan pelabelan yang sesuai standar. Melalui kombinasi materi teori dan praktik 

langsung, peserta mampu mengidentifikasi potensi risiko kontaminasi, melakukan pengemasan dengan alat sederhana, 

dan menyusun label produk yang informatif. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kelompok usaha mikro berbasis 

perempuan pesisir yang berorientasi pada peningkatan nilai tambah rumput laut lokal. Dengan pendampingan lanjutan 

dan fasilitasi perizinan, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam penguatan UMKM pangan laut yang aman, bermutu, 

dan berdaya saing. 
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